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CORAK TEMPORER PEACOCK BASS MONOCULUS Cichla monoculus 

(Spix & Agassiz, 1831) 

 

 

 
Oleh 

 
 

M. Rizkianto Ramadhan 

 
 

Peacock bass merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar dari golongan ikan pre- 

dator yang memiliki banyak peminatnya. Corak pada tubuh ikan ini memiliki daya ta- 

rik di mata para pehobi ikan hias predator. Warna tubuh yang menarik dengan corak 

tiga garis vertikal berwarna hitam menjadi ciri khas ikan ini. Masalah yang dihadapi 

dalam komoditas ikan ini ialah belum banyak pembudidaya yang mengetahui metode 

untuk memilih ikan dengan kualitas corak yang bagus pada ukuran benih. Hal ini ka- 

rena corak asli ikan ini akan terlihat saat usia minimal satu tahun. Namun demikian, 

terdapat metode untuk dapat memprediksi corak ikan ini pada ukuran benih, yaitu de- 

ngan perlakuan khusus menggunakan hormon estradiol. Penelitian ini bertujuan un- 

tuk mempelajari dosis hormon estradiol yang dapat mempercepat munculnya corak 

tubuh peacock bass monoculus. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan empat perlakuan dan tiga ulangan, perlakuan 1 (hormon estradiol 0 ml/l), per- 

lakuan 2 (hormon estradiol 0,05 ml/l), perlakuan 3 (hormon estradiol 0,1 ml/l), perla- 

kuan 4 (hormon estradiol 0,15 ml/l). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji 

tanda dan analisis sidik ragam kemudian diuji lanjut dengan uji Duncan. Berdasarkan 

analisis statistik hormon estradiol dengan dosis berbeda memberikan pengaruh berbe- 

da nyata (p<0,05) terhadap skoring corak dan kelangsungan hidup. Hormon estradiol 

dengan dosis berbeda tidak memberikan pengaruh berbeda nyata (p>0,05) terhadap 

bobot dan panjang mutlak. 

 

Kata kunci : peacock bass monoculus, hormon estradiol, corak, marka kulit. 



 

 

 

 

 

 

 
 

Abstract 

 
 

THE UTILIZATION OF ESTRADIOL HORMONE AS SELECTION 

TEMPORARY PATTERN OF MONOCULUS PEACOCK BASS Cichla 

monoculus (Spix & Agassiz, 1831) 

 

 

 

 
By 

 
 

M. Rizkianto Ramadhan 

 
 

Peacock bass is one type of freshwater ornamental fish from the predatory fish that 

has many enthusiasts. From the nine types peacock bass that can be cultivated in In- 

donesia, peacock bass monoculus is the most demanding type. The pattern on the bo- 

dy of this fish has an attraction in the eyes of hobbyists of predatory ornamenttal fish. 

An interesting body color with a pattern of three black vertical stripes is characteristic 

of this fish. The problem faced in this fish commodity is that not many farmers know 

the method to choose fish with a good quality pattern on the size of the seed. This is 

because the original pattern of this fish will be seen at the age of at least one year. But 

there is a method to predict the pattern of this fish on the size of the seed is by giving 

a special treatment using the hormone estradiol. This study aimed to determine the 

dosage of estradiol hormones that can accelerate the appearance of body pattern pea- 

cock bass monoculus. This study used a complete randomized design with four treat- 

ments and three replications. Treatment 1 (additions of estradiol 0 ml/l), treatment 2 

(additions of estradiol 0.05 ml/l), treatment 3 (additions of estradiol 0.1 ml/l), treat- 

ment 4 (additions of estradiol 0.15 ml / l). The data obtained were analyzed using 

Sign test and Analysis of variance and posthoc test with Duncan test. Based on sta- 

tistical analysis of the addition of estradiol with different doses gave a significantly 

different (p<0,05) on the scoring pattern and survival. The hormone estradiol at dif- 

ferent doses did not give a significantly different (p>0,05) on absolute weight and 

length. 

 

Keywords: peacock bass monoculus, estradiol hormone, pattern, skin marking. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Salah satu komoditas perikanan yang menjadi andalan Indonesia dalam menopang 

perekonomian masyarakat adalah ikan hias. Menurut Iskandar (2004), alasan masya- 

rakat memelihara ikan hias yaitu sebagai hewan air peliharaan untuk hiasan di rumah, 

aktivitas hiburan, dan mengurangi stres. Selain itu, harga ikan hias yang terjangkau 

menjadi pendorong minat masyarakat untuk memelihara ikan hias. Popularitas ikan 

hias semakin meningkat dengan diselenggarakan kegiatan pameran dan kontes ikan 

hias, mulai dari tingkat lokal, nasional, dan internasional. Berdasarkan Kementerian 

Kelautan & Perikanan (2021), dalam beberapa tahun terakhir produksi ikan hias na- 

sional terus mengalami peningkatan dari 1,19 milyar ekor pada 2017, menjadi sekitar 

1,22 milyar ekor di 2018 kemudian pada 2019 mencapai 1,28 milyar ekor. Salah satu 

ikan hias yang sedang naik daun saat ini yaitu peacock bass. 

 

Peacock bass merupakan salah satu ikan hias yang berasal dari Amerika Selatan yang 

termasuk famili dari Cichlidae. Ikan ini sangat diminati di Indonesia terutama bagi 

pecinta ikan hias predator. Di Indonesia sudah terdapat sembilan jenis peacock bass 

yang sudah dibudidayakan dan didistribusikan ke industri ikan hias di Indonesia, an- 

tara lain, peacock bass monoculus (Cichla monoculus), peacock bass temensis (Cich- 

la temensis), peacock bass xingu (Cichla melaniae), peacock bass kelberi (Cichla kel- 

beri), peacock bass intermedia (Cichla intermedia), peacock bass azul (Cichla piqui- 

ti), peacock bass orinoco (Cichla orinocensis), peacock bass pinima (Cichla pinima 
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dan peacock bass brokopondo (Cichla brokopondo). Di antara semua jenis peacock 

bass tersebut, peacock bass monoculus merupakan yang paling banyak peminatnya. 

Warna tubuh yang menarik dengan corak tiga garis vertikal berwarna hitam menjadi 

ciri khas ikan ini. Pada awal kemunculannya di Indonesia yaitu 2010, ikan ini belum 

dikenal oleh masyarakat. Pada 2012 para pecinta ikan predator mendirikan Komuni- 

tas Ikan Predator Indonesia (KIPI) yang berpusat di Jakarta yang kemudian memberi- 

kan edukasi kepada mesyarakat tentang jenis-jenis ikan hias predator, salah satunya 

ialah ikan peacock bass monoculus. 

 
Peacock bass monoculus yang diminati oleh para penghobi ialah yang memiliki corak 

tebal dan warna yang tajam. Corak yang sebenarnya dari ikan ini umumnya hanya da- 

pat terlihat ketika ikan sudah dewasa, yaitu pada usia 1–1,5 tahun. Namun demikian, 

ikan ini biasanya didistribusikan ke pasar pada ukuran benih oleh pembudi daya ikan. 

sehingga, tidak dapat dibedakan mana yang memiliki corak yang bagus dan yang ti- 

dak ketika dewasa. Oleh karena itu, diperlukan metode untuk melakukan seleksi ikan 

ini pada ukuran benih. Metode yang umum digunakan beberapa pembudi daya ikan 

ialah penggunaan hormon estradiol sebagai alat untuk menyortir benih ikan peacock 

bass monoculus. Metode ini bertujuan untuk memprediksi corak yang akan muncul 

pada benih ikan peacock bass monoculus saat dewasa. Hanya saja metode ini tidak 

didukung dengan teori secara ilmiah. Penambahan hormon estradiol pada media pe- 

meliharaan dapat membantu benih ikan peacock bass monoculus untuk memunculkan 

corak sesungguhnya secara temporer. Estradiol yang terakumulasi pada sisik ikan 

akan meningkatkan reseptor melanokortin (MCR-1) pada melanosit (Lili, 2019). Re- 

septor melanokortin (MCR-1) terletak pada permukaan melanosit dan terdiri atas 

asam amino yang merupakan reseptor untuk melanocyte stimulating hormone (MSH) 

(Slominski, 2004). Melanocyte stimulating hormone (MSH) merupakan hormon yang 

bertanggung jawab dalam mengatur pengendapan melanin yang menyebabkan peru- 

bahan pigmen (Geaves & Sam, 1989). Hormon estradiol berperan penting dalam per- 

tumbuhan dan pembentukan gonad (Klinge et al., 2000). Dampak negatifnya yaitu 
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jika dosis hormon estradiol melebihi batas toleransi akan menyebabkan efek toksik 

yang dapat menyebabkan kematian pada ikan (Connel dan Miller, 2006). 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian adalah untuk menentukan dosis hormon estradiol yang tercepat 

dalam memunculkan corak temporer pada peacock bass monoculus. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi kepada masyarakat terkait 

aplikasi hormon estradiol sebagai seleksi corak temporer peacock bass monoculus. 

 

 

1.4 Kerangka pikir 

 

Peacock bass monoculus merupakan salah satu komoditas ikan hias yang mendapat- 

kan perhatian konsumen yang memiliki ketertarikan pada ikan hias predator. Warna 

tubuh yang indah dan corak tiga garis vertikal hitam menjadi ciri khas ikan ini se- 

hingga semakin jelas corak tubuhnya akan meningkatkan kualitas dan harga jualnya. 

Peacock bass monoculus dengan kualitas tinggi memiliki corak tebal dan warna ta- 

jam yang paling diminati oleh para pehobi ikan hias predator sehingga, permintaan 

ikan dengan kualitas ini sangat tinggi. Hanya saja dalam setiap siklus pembenihan 

peacock bass monoculus, benih yang dihasilkan tidak semuanya memiliki kualitas 

yang baik, untuk itu perlu dilakukan seleksi sebelum ikan ini dipasarkan. 

 
Metode yang dapat digunakan dalam seleksi peacock bass monoculus ialah penggu- 

naan hormon estradiol. Untuk merangsang munculnya corak tubuh peacock bass mo- 

noculus dilakukan dengan menggunakan hormon estradiol yang dilarutkan dalam me- 

dia pemeliharaan. Belum ditemukan dosis yang tepat pada aplikasi hormon estradiol 
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Penambahan hormon estradiol dengan dosis 

berbeda (0, 0,05, 0,1, 0,15) ml/l pada air 

media pemeliharaan. 

Uji lanjut 

 

untuk memunculkan corak tubuh peacock bass monoculus sehingga perlu dilakukan 

penelitian dengan kerangka pemikiran yang tepat (Gambar 1). 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 
tidak 

 

 
 

Ya 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Dapat ditentukan dosis optimum hormon 

estradiol untuk meningkatkan performa ikan 

peacock bass monoculus. 

Analisis data. 

Corak tubuh 

pertumbuhan berat dan bobot mutlak 

tingkat kelangsungan hidup. 

Performa ikan peacock bass monoculus. 

 

 

 
Berbeda 

nyata ? 

Tidak dapat ditentukan dosis 

optimum hormon estradiol 

untuk meningkatkan performa 

ikan peacock bass monoculus. 
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

1. Hipotesis parameter corak tubuh 

H0 : P1 = P2 

Tidak terdapat perbedaan nilai corak tubuh peacock bass monoculus antara sebelum 

dan sesudah pemberian hormon estradiol pada air media pemeliharaan. 

H1 : P1 ≠ P2 

Terdapat perbedaan nilai corak tubuh peacock bass monoculus antara sebelum dan 

sesudah pemberian hormon estradiol pada air media pemeliharaan. 

 
2. Hipotesis parameter pertumbuhan bobot mutlak 

H0 : semua τi = 0 

Penggunaan hormon estradiol dengan dosis yang berbeda yang menghasilkan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan peacock 

bass monoculus. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu perlakuan penggunaan hormon estradiol dengan dosis yang berbeda 

menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan 

peacock bass monoculus. 

 
3. Hipotesis parameter pertumbuhan panjang mutlak 

H0 : semua τi= 0 

Penggunaan hormon estradiol dengan dosis yang berbeda menghasilkan pengaruh 

yang tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan peacock bass 

monoculus. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu perlakuan penggunaan hormon estradiol dengan dosis yang berbeda 

menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak 

ikan peacock bass monoculus. 

3. Hipotesis parameter tingkat kelangsungan hidup 
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H0 : semua τi= 0 

Penggunaan hormon estradiol dengan dosis yang berbeda menghasilkan pengaruh 

yang tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan peacock bass mo- 

noculus. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu perlakuan penggunaan hormon estradiol dengan dosis yang berbeda 

yang menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hi- 

dup ikan peacock bass monoculus. 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 
2.1 Biologi Peacock Bass Monoculus (Cichla monoculus) 

 

Berikut klasifikasi peacock bass monoculus menurut ITS (2018): 

Kingdom : Animalia 

Subkingdom : Bilateri 

Infrakingdom : Deutorostomia 

Filum : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Infrafilum : Gnathostomata 

Superkelas : Actinopterygii 

Kelas : Teleostei 

Superordo : Acanthopterygii 

Ordo : Perciformes 

Subordo : Labroidei 

Famili : Cichlidae 

Genus : Cichla 

Spesies : Cichla monoculus 
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Gambar 2. Peacock bass monoculus (Cichla monoculus) 

 

 

Peacock bass monoculus merupakan ikan air tawar asli Brazil dan Venezuela (Ellis et 

al., 2011). Ikan ini dikenal dengan tubuh yang besar dengan panjang dapat mencapai 

70 cm dan bobot hingga 9 kg. Peacock bass monoculus merupakan ikan karnivora, 

memiliki motif yang berbeda pada tubuhnya dapat tumbuh memiliki kemiripan de- 

ngan Cichla kelberi dan Cichla pleiozona yang memiliki motif tiga garis vertikal ber- 

warna hitam pada tubuhnya, adanya bintik hitam di belakang insang, motif garis hi- 

tam yang membentuk seperti alis di kepala, dan adanya bintik di perut dan di pangkal 

ekor (Froese & Pauly, 2018). 

 

 

2.2 Pigmen dan Pigmentasi 

 

Pigmen merupakan zat yang memberikan kualitas warna tertentu pada ikan, sehingga 

tampak oleh mata bahwa ikan tersebut berwarna. Fungsi utama pigmen pada ikan se- 

cara alami adalah memberikan warna ikan akan lebih menarik. Letak sel pigmen ada 

yang tepat di bawah sisik dan ada yang letaknya ke arah dalam di bawah sisik. Pig- 

men yang terletak tepat di bawah sisik akan menghasilkan warna yang baik, tetapi 

yang letaknya lebih dalam menghasilkan warna yang kurang cemerlang (Bachtiar, 

2002). Warna indah pada ikan disebabkan oleh kromatofor (sel pigmen) yang terletak 
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pada lapisan epidermis, yang memiliki kemampuan untuk menyesuaikan dengan ling- 

kungan dan aktivitas seksual, sedangkan jumlah dan letak pergerakan kromatofor me- 

mengaruhi tingkat kecerahan warna pada ikan (Satyani, 2002). Menurut Lesmana 

(2004) ikan mempunyai sel khusus sebagai penghasil pigmen, yaitu iridosit dan kro- 

matofora. Iridosit terdiri dari leukofor dan guanofor yang merupakan sel cermin dan 

hanya memantulkan warna dari luar tubuh yang masuk. Kromatofora merupakan sel 

pigmen yang mengandung warna dan terdiri dari 5 kategori warna dasar, yaitu hitam 

(melanofora), merah (eritrofora), kuning atau jingga (xantofora), sel kemilau atau cer- 

min (iridofora) dan putih (leukofora dan guanofora). Tinggi rendahnya konsentrasi sel 

pigmen akan memengaruhi tegas dan kaburnya warna. Sel melanofora mengandung 

zat warna melanin yang merupakan sel pigmen yang paling berperan dalam hampir 

semua warna. 

 

Menurut Bachtiar (2002) konsentrasi dari melanin akan memberi warna lebih gelap 

sekaligus menjadi lebih terang warna ikan. Menurut Mahdalena (2017) estradiol da- 

pat meningkatkan melanin pada melanosit kulit. Jika jumlah sel pigmen penyusun 

warna pada ikan berubah, maka tingkat kecerahan warna ikan akan berubah pula. Se- 

makin banyak sel pigmen semakin tajam, jelas dan cemerlang pula warna ikan. Seba- 

liknya apabila kepadataan sel-sel pigmen berkurang, maka warna ikan akan semakin 

memudar. Menurut Gunawan (2004) bahwa pigmen yang berperan dalam pewarnaan 

ikan dibagi menjadi dua jenis, yaitu karoten dan melanin. Karoten akan menimbulkan 

warna jingga, kuning dan merah pada sisik ikan, sedangkan melanin akan menghasil- 

kan warna coklat sampai hitam pada sisik permukaan kulit ikan. 

 

 

2.3 Hormon Estradiol 

 

Estradiol merupakan kelompok estrogen alami yang terdapat di dalam tubuh selain 

estron (E1) dan estriol (E3). Estradiol atau 17β-estradiol merupakan hormon seks. Es- 

tradiol sering kali disingkat dengan E2 karena memiliki dua gugus hidroksil dalam 

struktur molekul. Estron memiliki satu gugus hidroksil (E1) dan estriol memiliki tiga 
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gugus hidroksil (E3). 17β-estradiol disintesis oleh hormon estrogen yang terjadi di 

dalam sel-sel theca dan sel-sel mlanulosa ovarium (Collado et al., 2003). Estradiol 

merupakan hormon yang bahan dasarnya berasal dari asam asetat yang diubah menja- 

di kolestrol. Selanjutnya, dalam organel sel mitokondria dan retikulum endoplasma 

halus dengan bantuan enzim kolesterol diubah berturut-turut menjadi pregnenolone, 

progesterone, androstenedione, testosterone, dan estradiol. Fungsi utama hormon es- 

tradiol yaitu membatu dalam proses vitelogenesis pada ikan betina dimana konsen- 

trasi estradiol yang terdapat dalam plasma darah untuk merangsang hati mensintesis 

vitelogenin (Mahdaliana, 2014). Menurut Mahdalena (2017) estradiol juga dapat me- 

ningkatkan melanin pada melanosit kulit. Hal ini yang akan membuat warna corak 

ikan menjadi lebih gelap. Ikatan antara estradiol dan reseptor estrogen pada kulit ikan 

akan meningkatkan ekspresi reseptor melanokortin-1 (MCR1) pada melanosit (Lili, 

2019). Melanocyte stimulating hormone (MSH) merupakan hormon yang bertang- 

gung jawab dalam mengatur pengendapan melanin yang menyebabkan perubahan 

pigmen (Geaves & Sam, 1989). 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret-April 2022 bertempat di Garasi Ikan Hias 

dengan alamat Jalan Zebra No. 17/28 Kedaton, Kota Bandar Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian 

No Nama Alat Jumlah Fungsi 

1 Akuarium 30 x 30 x 30 cm3 12 Wadah pemeliharaan. 

2 Pompa udara 1 Memberi oksigen. 

3 Selang aerasi 12 Jalur oksigen ke wadah 

pemeliharaan. 

4 Batu aerasi 12 Sumber oksigen pompa udara. 

5 Termometer 1 Mengukur suhu air. 

6 pH meter 1 Mengukur pH air. 

7 DO meter 1 Mengukur oksigen terlarut air. 

8 Scoopnet 1 Alat bantu saat pengambilan 

sampel. 

9 Kertas label 12 Untuk menandai tiap perlakuan. 
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Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian (lanjutan) 

 

No Nama Alat Jumlah Fungsi 

10 Alat tulis 1 Mencatat hasil pengambilan 

sampel. 

11 Selang 1 Alat bantu sifon. 

12 Color chart 1 Membantu mengukur warna 

   ikan. 

13 Pipet tetes 1 Mengukur volume estradiol. 

14 Kamera 1 Mengambil dokumentasi. 

15 Penggaris 1 Mengukur panjang ikan uji. 

16 Timbangan digital 1 Mengukur bobot ikan uji. 

17 Gelas ukur 1 Mengukur dan melarutkan 

  estradiol dengan etanol.  

 

Bahan penelitian yang digunakan adalah benih peacock bass monoculus yang berasal 

dari satu indukan hasil pembenihan mandiri. Benih peacock bass monoculus dengan 

panjang tubuh total 6-8 cm dengan usia 3 bulan 60 ekor, hormon estradiol, dan eta- 

nol. 

 

 
3.3 Rancangan Penelitian 

 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

(RAL), yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan yang di- 

gunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Perlakuan A : hormon estradiol 0 ml/l. 

Perlakuan B : hormon estradiol 0,05 ml/ l. 

Perlakuan C : hormon estradiol 0,1 ml/ l. 

Perlakuan D : hormon estradiol 0,15 ml/ l. 
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Model rancangan acak lengkap RAL yang digunakan adalah : 

 
Yij= μ + τi + εij 

Yij 

Μ 

τi 

= 

= 

= 

data pengamatan pengaruh dosis berbeda ke-i, ulangan ke-j 

nilai tengah umum. 

pengaruh dosis berbeda ke-i. 

Εij = galat percobaan pada dosis berbeda pada pemeliharaan ke-I, dan 

ulangan ke-j. 

 
 

Penempatan perlakuan pada penelitian ini diletakkan secara acak dengan mengguna- 

kan tabel bilangan acak. Denah penelitian dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Tata letak wadah pemeliharaan 

 

 

3.4 Prosedur penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Wadah 

 

Wadah yang digunakan berupa akuarium dengan ukuran 30 x 30 x 30 cm3. Akuarium 

dibersihkan terlebih dahulu dan dikeringkan selama 24 jam. Selanjutnya akuarium 

A1 B1 C3 D2 

D1 B2 A3 C2 

C1 D3 B3 A2 
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Diisi air bersih 20 liter dan dibiarkan mengendap selama satu hari sebelum ikan uji 

dimasukkan. 

 

 

3.4.2 Persiapan Ikan Uji 

 

Benih peacock pass monoculus yang digunakan berukuran 6-8 cm berasal dari in- 

dukan yang sama yang telah dipijahkan secara mandiri di Garasi Ikan Hias. Ikan 

diadaptasi dalam wadah pemeliharaan dengan padat tebar 1 ekor/4 liter selama dua hari 

dengan pakan dua kali sehari. 

 

 

3.4.3 Penambahan Hormon Estradiol pada Media Pemeliharaan 

 

Dosis hormon estradiol akan dihitung terlebih dahulu dengan dikali jumlah volume 

air pada setiap pengulangan dan dilarutkan dengan 10 ml etanol. Setelah larut hor- 

mon estradiol ditambahkan menggunakan pipet tetes sesuai dengan dosis masing- 

masing perlakuan pada hari ke-1. Ikan uji diberi pakan dengan metode ad satiation 

dua kali sehari pada pagi dan sore. 

 

 

3.4.4 Pengambilan Sampel Data Ikan Uji 

 

Pengambilan sampel data ikan uji meliputi pengukuran panjang tubuh, bobot tubuh, 

dan warna corak. Untuk pengukuran panjang dan bobot tubuh dilakukan pada awal 

dan akhir penelitian. Untuk pengukuran warna corak dilakukan setiap 5 hari sekali 

selama 30 hari. Pengukuran corak dilakukan untuk mengetahui dosis hormon estra- 

diol yang paling cepat memberikan pengaruh terhadap corak peacock bass mono- 

culus. 
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3.4.5 Pergantian Air dan Pengukuran Kualitas Air 

 

Kualitas air yang diukur yaitu suhu air, oksigen terlarut, dan pH. Pengukuran kualitas 

air dilakukan setiap tiga hari sekali. 

 

 

3.5 Parameter Penelitian 

 

3.5.1 Nilai Corak Tubuh Peacocokbass Monoculus (Cichla monoculus) 

 

Dalam menentukan nilai ketajaman warna corak menggunakan metode MTCF (mo- 

difed toca color finder) oleh tiga panelis yang tidak buta warna. Para panelis akan di- 

berikan indikator standar nilai untuk warna yang digunakan pada pengukuran. Ikan 

uji kemudian diamati satu per satu lalu para panelis memberikan skor sesuai dengan 

indikator yang telah diberikan. Skor yang didapat dari para panelis dihitung rata- 

ratanya untuk setiap ekor ikan uji. 

 
 

   
 

 

 

 

 

 

   

TCF 422 TCF 423 TCF 424 TCF 425 TCF 426 

Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Nilai 4 Nilai 5 
 

Gambar 4. Indikator nilai warna corak tubuh peacock bass monoculus (Cichla mono- 

culus) 

 
 

Pengujian dilakukan dengan pendekatan binomial dengan persamaan sebagai berikut: 
𝑛 

 
 
 

Keterangan 

𝑛 
𝑝(𝑥) = ∑ (

𝑥
) 𝑝𝑥 

i=0 

𝑞𝑛−𝑥 

P : Proporsi kasus yang diharapkan dalam salah satu kategori. 

q = 1 – p : Proporsi kasus dalam kategori lainnya. 

N : Jumlah sampel. 

X : Jumlah frekuensi terkecil di antara kedua kategori. 
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Biasa Terdapat tiga bar hitam 

vertikal pada bagian tu- 

buhnya 

(Reiss et al., 2012). 

 

3.5.2 Bentuk Corak Tubuh 

 

Bentuk corak tubuh peacock bass monoculus dikategorikan dalam tiga kategori yaitu 

biasa, good marking, dan unik. Kategori biasa merupakan corak yang pada umumnya 

hampir dimiliki oleh kebanyakan peacock bass monoculus yaitu dengan adanya tiga 

bulatan hitam yang tersusun horizontal pada tubuhnya. Untuk kategori good marking 

yang membedakannya dengan yang biasa ialah memiliki terdapat corak samar yang 

membentuk garis secara vertikal pada tubuhnya. Adapun untuk kategori unik biasa- 

nya memiliki corak yang sangat jarang ditemukan seperti bentuk corak yang sangat 

berbeda pada umumnya. Kategori corak disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori corak peacock bass monoculus (Cichla monoculus) 

Kategori Karakteristik Gambar 

 

Good 

marking 

Terdapat bar horizontal 

yang menghubungkan 

tiga bar vertikal 

(Reiss et al., 2012). 
 
 

Unik Memiliki bentuk bar 

yang unik atau jum- 

lahnya yang kurang 

/lebih dari tiga 

(Marques et al., 2012). 
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3.5.3 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

Pertumbuhan bobot mutlak diukur dengan menggunakan timbangan digital. Peng- 

ambilan data dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. Pertumbuhan mutlak 

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

W = Wt – W0 

Keterangan 

W : Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt : Bobot akhir (g) 

W0 : Bobot awal (g) 

 

 

 
3.5.4 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 

Pengukuran panjang menggunakan penggaris diukur dari terminal mulut hingga 

ujung ekor. Pengambilan data dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. Pertum- 

buhan panjang mutlak dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut : 

P = Pt – P0 

Keterangan 

P : Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Pt : Panjang akhir (cm) 

P0 : Panjang awal (cm) 

 

 

 
3.5.5 Tingkat Kelangsungan Hidup 

 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase jumlah ikan yang hidup pada 

akhir pemeliharaan terhadap awal pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup dapat 

dihitung dengan persamaan berikut : 

 

𝑇𝐾𝐻 = 
j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ i𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑘ℎi𝑟 𝑝e𝑚e𝑙iℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 

𝑥100% 
j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ i𝑘𝑎𝑛 𝑎w𝑎𝑙 𝑝e𝑚e𝑙iℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 
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3.6 Analisis Data 

 

Hasil pengukuran selama penelitian ditabulasi dalam pro excel. Data nilai corak tu- 

buh akan dianalisis secara kuantitatif dengan uji tanda. Untuk data pertumbuhan pan- 

jang, bobot, dan tingkat kelangsungan hidup dianalisis secara kuantitatif dengan ana- 

lisis sidik ragam satu arah. Jika berbeda nyata maka dilanjutkan uji beda nyata terke- 

cil dengan uji Duncan pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil pengambilan gambar co- 

rak tubuh individu ikan, pengukuran kualitas air dianalisis secara kualitatif dengan 

membandingkan antar perlakuan dan baku mutu sesuai referensi. 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian estradiol dengan 

dosis 0,1 ml/l merupakan yang paling cepat dalam memunculkan corak temporer pa- 

da benih peacock bass monoculus. Pada perlakuan ini benih peacock bass monoculus 

yang memiliki bakat good marking sudah terlihat pada hari ke-10. 

 

 

5.2 Saran 

 

Pembudid daya ikan peacock bass dapat mengaplikasikan pemberian hormon estra- 

diol dengan dosis 0,1 ml/l untuk mempercepat kemunculan corak temporer ikan ter- 

sebut. Adapun durasi perendeman perlu dikurangi untuk meningkatkan tingkat ke- 

langsungan hidup. 
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